DAMPAK MOBILITAS BURUH MIGRAN TERHADAP PENINGKATAN
EKONOMI KELUARGA DAN PENDIDIKAN ANAK

(Studi Kasus Pada Buruh Migran Di Bima)

TESIS
Disampaikan Untuk Memenuhi Persyaratan

Mendapatkan Gelar Magister Pendidikan

Oleh

MUHAMMAD YAMIN

NIM 1509077024

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

SEKOLAH PASCASARJANA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

2018



ABSTRAK

Muhammad Yamin, Dampak Mobilitas Buruh Migran Terhadap Peningkatan Ekonomi
Keluarga dan Pendidikan Anak (Studi Kasus Pada Buruh Migran di Bima) Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Tesis. Program Studi Magister IImu Pengetahuan Sosial, Sekolah
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Januari 2018.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejaun mana dampak mobilitas buruh
migran terhadap peningkatan ekonomi keluarga dan pendidikan anak di Bima.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, teknik pengambilan
sampel mengunakan Snowbal Sampling dengan pengumpulan data melalui wawancara
langsung kepada unit analisis, yaitu: Mantan Buruh Migran, Anak Para Buruh Migran,
Keluarga Buruh Migran, Kepala Disnakestrans, Kepala Dikpora, Pimpinan Perguruan
Tinggi, Kepala Sekolah, Tokoh Agama, Tokoh Pemuda, Tokoh Masyarakat, BP3TKI,
Agen PJTKI, Petugas Desmigratif dan Pimpinan LSM.

Penelitian ini memberikan gambaran tentang dampak mobilitas buruh migran
terhadap peningkatan ekonomi keluarga dan pendidikan anak di Bima dengan tolak
ukur dampak mobilitas buruh sebagai; (1) gambaran kondisi ekonomi buruh migran dan
pendidikan anak; (2) penanganan buruh migran dilakukan pemerintah; (3) persepsi
masyarakat terhadap pendidikan anak; dan (4) psikologis anak serta kecenderungan
terhadap harmonisasi rumah tangga.

Penelitian menyimpulkan bahwa Pertama, dampak mobilitas buruh migran
terhadap peningkatan ekonomi keluarga telah mampu mendorong sumber kemakmuran
bagi mantan buruh migran di Bima, karena memaknai pekerjaan tersebut sebagai profesi
untuk mendapatkan mata pencaharian, serta aktualisasi diri. Kepala rumah tangga,
tentunya memiliki hak untuk menanggung semua kebutuhan keluarga, dalam rangka
menjamin kebutuhan ekonomi dan sumber pemenuhan kebutuhan anak, berupa
pendidikan dimilikinya. Hal ini terlihat, mantan buruh migran mampu menyekolahkan
anaknya, membangun rumah, membeli motor, membeli mobil dan mendirikan usaha,
oleh karenanya memilih pekerjaan menjadi buruh migran di berbagai Negara. Kedua,
dampak mobilitas buruh migran dapat berkonstribusi mengurangi pengangguran, serta
mendorong nilai edukatif dalam rangka membangun pertumbuhan ekonominya secara
makro, hal ini terlihat ketika masyarakat setiap hari beraktifitas sebagai petani, peternak,
buruh, nelayan, dan pedagang, sehingga hidupnya sejahtera, aman, damai, dan terbebas
dari belenggu dinamika problem sosial kemasyarakatan. Ketiga, dampak mobilitas
buruh migran dapat mempengaruhi munculnya kekerasan karena dilatar belakangi oleh
kesalahan atau komunikasi buruh migran itu sendiri, hal ini akan berimbas karena
mantan buruh migran tidak mampu mempertahankan keutuhan rumah tangga yang
harmonis meliputi tutur kata yang disampaikan kepada suami dan anak-anaknya
maupun majikannya itu sendiri, yang akhirnya muncul perceraian serta kekerasan fisik
maupun psikis yang dihadapi oleh anak.



ABSTRACT

Muhammad Yamin, The Impact of Mobility of Migrant Workers on Improving Family
Economics and Quality of Child Education (Case Study on Migrant Workers in Bima)
West Nusa Tenggara Province. Thesis.Master Program in Social Sciences, Graduate
School of Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. January 2018.

The purpose of this study is to determine the extent of the impact of migrant
workers' mobility on improving the family economy and the quality of children's
education in Bima.

The method used is qualitative descriptive method, sampling technique using
Snowball Sampling with data collection through direct interview to unit analysis that is:
Former Migrant Workers, Migrant Child Laborers, Family Migrant Workers, Head of
Disnakestrans, Head Dikpora, Head of Higher Education, Head Schools, Religious
Leaders, Youth Leaders, Community Leaders, BP3TKI, Agencies of PJTKI,
Desmigrative Officers and NGO Leaders.

This study provides an overview of the impact of migrant workers' mobility on
improving the family economy and quality of children's education in Bima by
benchmark the impact of labor mobility as; (1) improving the family economy and
improving the quality of children's education; (2) can reduce unemployment; and (3)
violence and harmonious households.

The study concludes that First, the impact of migrant workers' mobility on
improving the family economy has been able to encourage a source of prosperity for the
former migrant worker in Bima because it defines the work as a profession to gain the
livelihood, as well as self-actualization. The head of the household certainly has the
right to bear all the family's needs, in order to ensure the economic needs and the source
of the fulfillment of the child's needs, in the form of the quality of education he has. It
can be seen that former migrant workers are able to send their children to school, build
houses, buy motorcycles, buy cars and set up businesses, thus choosing jobs to become
migrant workers in various countries. Secondly, the impact of migrant worker mobility
can contribute to reducing unemployment, as well as encouraging educational value in
order to build macroeconomic growth, this is seen when society everyday activities as
farmers, farmers, laborers, fishermen, and traders, so that life prosperous, safe, peaceful,
and free from the shackles of the dynamics of social problems. Third, the impact of the
mobility of migrant workers can affect the emergence of violence because of the
background of the errors or communications of migrant workers themselves, this will
impact because the former migrant workers are unable to maintain the integrity of the
harmonious household include words spoken to the husband and his children as well his
own employer, eventually divorce and physical and psychological violence.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Migrasi penduduk telah mampu membawa masyarakat Indonesia dalam beberapa
dekade terakhir sebagai kebiasaan untuk merubah proses kelangsungan hidup dalam
masyarakat, hal ini terbukti dengan adanya migrasi penduduk manusia rela menjadi
buruh migran. Buruh migran merupakan satu polarisasi yang dilakukan oleh masyarakat
dari satu Negara ke Negara lain seolah-olah menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dengan era yang disebut globalisasi. Globalisasi yang dipercaya telah mempersempit
jarak dan waktu kemudian memunculkan fenomena lain dalam kehidupan modern,
yakni mobilitas, mobilitas manusia tentunya semakin tinggi. Masyarakat dunia saat ini
dengan mudah dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Dengan kata lain,
globalisasi dan integrasi Negara-Negara di dunia telah meningkatkan mobilitas
masyarakat buruh migran melalui cara yang disebut migrasi. Dengan adanya migrasi ini
menyebabkan masyarakat di suatu Negara mempunyai tekad berpindah ke Negara lain
dengan tujuan mencari nafkah untuk meningkatakan taraf ekonomi serta mutu pedidikan
keluarganya, sehingga masyarakat tidak lagi tinggal di daerah asal mereka dan mulai
menyebar ke daerah-daerah atau Negara lain di seluruh dunia.

Migrasi Internasional, pekerja Indonesia ke luar negeri misalkan, merupakan salah
satu fenomena penting yang tidak dapat diabaikan dari seluruh proses pembangunan.

Arti penting mobilitas pekerja tersebut secara regional dapat dilihat melalui perannya



terhadap penerimaan devisa (foreign exchange). Aliran uang masuk dari remitan,*
(inflow worker’s remittances), baik yang dikirim oleh pekerja migran maupun yang
dibawa saat mereka pulang, akan berpengaruh pada besarnya Neraca Pembayaran
Indonesia. Berdasarkan hasil survei tentang remitan yang dilakukan oleh Bank
Indonesia 2008, dikatakan bahwa nilai remitan telah mencapai satu pertiga inflow dari
penanaman modal asing (foreign direct investment) dan melampaui utang luar negeri
pemerintah (Official Aid: BI, 2009). Kontribusi pekerja migran dari sisi ekonomi dapat
dirasakan melalui besarnya remitan yang dikirimkan. Tentunya, akan lebih bermakna
jika remitan tersebut dilihat pada konteks yang lebih luas, tidak saja dalam bentuk uang,
tetapi juga yang berwujud nonmateri, seperti ide-ide baru, pengetahuan terhadap
teknologi modern, semangat bekerja, keahlian khusus, dan kedisiplinan kerja. Remitan,
baik dalam bentuk uang maupun bukan uang, tersebut diyakini dapat menjadi potensi
positif terhadap pembangunan daerah.

Banyak studi yang menjelaskan betapa remitan berperan, baik secara mikro,
terhadap peningkatan ekonomi rumah tangga maupun secara makro dalam
pembangunan ekonomi daerah (World Bank, 2006; BNP2TKI, 2014). Studi migrasi
internasional menempatkan remitan sebagai indikator kasat mata keberhasilan
bermigrasi. Sesungguhnya istilah remitan dapat bermakna selain uang, tetapi
kebanyakan studi empiris menyebutnya lebih ke arah uang dan barang yang dikirim

kepada rumah tangga migran. Dampak remitan terhadap pembangunan ekonomi Negara

! Mantra, 2000. Remitan adalah uang, barang, dan ide-ide pembangunan yang dibawa atau dikirim oleh
pekerja migran sebagai hasil bekerja dari luar negeri. Gammeltoft,
2002. makna remitan telah mengalami penyempitan karena diartikan sebagai uang yang dibawa atau
dikirim dari luar negeri. Dalam Pitoyo Agus Joko. 2015. Migrasi Internasional, Pendekatan Spasio
Temporal Remitan. Disertasi, Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, hal, 1-3.



berkembang menyebutkan beberapa alasan penyempitan makna remitan. Terdapat
beberapa alasan penyempitan makna remitan dari makna luas (uang, barang, dan ide-ide
baru yang dibawa oleh pekerja migran) menjadi makna sempit (diartikan sebagai uang
saja). Pertama, makna remitan dalam bentuk uang lebih mudah diukur, baik dari sisi
volume dan intensitasnya. Kedua, secara praktis mengukur dampak remitan terhadap
perbaikan ekonomi rumah tangga lebih terlihat daripada mengukur dampak melalui
perubahan perilaku pekerja migran setelah kembali dari luar negeri berikut ide-ide
pembaruan yang dibawanya. Ketiga, terkait dengan kajian spasio temporal.” dalam studi
ini, remitan lebih mudah dibandingkan secara spasial antar daerah dan secara temporal
antar waktu.

Peranan remitan, utamanya terhadap kelangsungan hidup.® rumah tangga migran
menjadi kata kunci dalam studi persoalan ekonomi dan mutu pendidikan, karena dapat
dipersoalkan pula terkait dengan pendidikan di kota dan di Desa menurut sumber
litbang badan pusat statistik yang dimuat di harian kompas pada tahun 2014 menyatakan
bahwa anak putus sekolah di pedesaan sebanyak 1,67% dan diperkotaan sebanyak
1,24%. Pertanyanya adalah mengapa isu tentang peranan mutu pendidikan menarik
untuk dikaji, baik dalam konteks mikro kelangsungan hidup ekonomi rumah tangga
maupun secara makro dalam konteks pembangunan daerah? Berkenaan dengan itu arti

penting peran remitan terhadap pembangunan, setidaknya terdapat beberapa alasan yang

2Hagget, 1972; Yunus, 2006; Gregory, et al., 2009. Spasio temporal adalah konsep yang menunjukkan
perpaduan antara pendekatan spasial dan temporal, yaitu pendekatan yang menekankan analisis
keruangan dan analisis kewaktuan. Dalam Pitoyo Agus Joko. 2015. Migrasi Internasional, Pendekatan
Spasio Temporal Remitan. Disertasi, Yogyakarta: Univesitas Gajah Mada. hal. 1-3.

3Kelangsungan hidup rumah tangga mengacu pada perikehidupan (livelihood), yakni hal-hal yang
berhubungan dengan kemampuan rumah tangga dalam menopang kehidupan. Dalam Pitoyo Agus
Joko. 2015. Migrasi Internasional, Pendekatan Spasio Temporal Remitan. Disertasi, Yogyakarta:
Univesritas Gajah Mada. hal. 1-3.



patut dicermati. Pertama, pada dasawarsa terakhir ini telah terjadi penurunan aliran
modal atau investasi dari Negara maju ke Negara berkembang sebagai akibat Krisis
ekonomi global. Penurunan investasi tersebut ternyata justru diikuti dengan peningkatan
total remitan yang diterima oleh Negara berkembang, termasuk Indonesia.
Perbandingan remitan terhadap total investasi dalam negeri (private capital inflows) pun
cukup tinggi, yaitu 43 persen.® Bagi Indonesia, aliran masuk uang dari remitan telah
memberikan sumbangan kedua bagi devisa Negara setelah pemasukan dari minyak dan
gas bumi. Hasil studi yang dilakukan, baik oleh Bank Dunia maupun Bank Indonesia,
menunjukkan bahwa remitan memegang peranan penting terhadap stabilitas ekonomi
Indonesia tidak saja saat banyak Negara Asia terkena krisis ekonomi sekitar tahun 1998,
tetapi juga ketika dunia dilanda oleh krisis global, (World Bank, 2002; Ford, 2006;
World Bank, 2006; Hugo, 2007; 1LO, 2008; BI, 2009).> Ini menjadi bukti bahwa ke
depan, banyak Negara berkembang akan memperoleh keuntungan dari pengiriman
remitan. Kedua, dewasa ini remitan telah menjadi bagian penting dari strategi
keberlangsungan hidup rumah tangga dalam rangka mendorong kebutuhan ekonomi dan
tingkat pendidikan (Household livelihood strategies).

Remitan secara langsung berperan meningkatkan pendapatan rumah tangga dan
juga berpotensi terhadap penciptaan peluang-peluang pendidikan, ekonomi baru. Studi
yang dilakukan oleh International Organisation For Migration dan Economic Resource

Center for Overseas Filipins tahun 2007 menyebutkan bahwa remitan telah menjadi

4 Gregory, et al., 2009. Perikehidupan rumah tangga tidak hanya dilihat dari sisi ekonomi semata, tetapi
juga aspek sosial dan psikologi rumah tangga. Dalam Pitoyo Agus Joko, 2015. Migrasi Internasional,
Pendekatan Spasio Temporal Remitan. Disertasi, Yogyakarta: Univesritas Gajah Mada, hal. 1-3.

> Krisis Ekonomi Global di Dunia (Global Financial Crises) Mencapai Puncaknya Sekitar Tahun 2010.
Dalam Pitoyo Agus Joko. 2015. Migrasi Internasional, Pendekatan Spasio Temporal Remitan.
Disertasi, Yogyakarta: Univesritas Gajah Mada. hal. 1-3.



sumber keuangan utama bagi sekitar 85 persen rumah tangga migran. Studi yang
dilakukan oleh Bank Indonesia tahun 2008 pun menunjukkan hal yang senada, yaitu
remitan adalah tulang punggung ekonomi rumah tangga migran. Hal ini tidak saja
terjadi pada jangka pendek (current consumption), tetapi juga pada peluang investasi
dan produksi untuk jangka panjang (long-term production). Remitan pada tingkat rumah
tangga dapat digunakan sebagai strategi untuk pengentasan kemiskinan, dan mendorong
pendidikan.

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa di Negara Indonesia penurunan kemiskinan,
peningkatan ekonomi, serta majunya pendidikan karena pengaruh dari majunnya buruh
migran. Buruh migran adalah mereka yang bekerja untuk mendapatkan kehidupan yang
layak dan merupakan tanggung jawab sepenuhnya oleh Negara asalnya, Tentunya setiap
pelaku buruh migran merupakan individu atau orang yang berhak untuk hidup dan
mempertahankan kehidupannya. Hal tersebut berhubungan dengan Pasal 28A Undang-
Undang Dasar 1945, selanjutnya dapat dijelaskan pula pada Pasal 28D poin 2 Undang-
Undang Dasar 1945 bahwa seseorang dapat mempertahankan pekerjaannya serta
mendapat imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan Kkerja.
Selanjutnya, dalam penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun
2003 tentang ketenagakerjaan menyatakan bahwa:

Pembagunan ketenaga kerjaan sebagai bagian integral dari pembagunan nasional
berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945, dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnnya dan
pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnnya untuk meningkatkan harkat,
martabat, dan harga diri tenaga kerja serta mewujudkan masyarakat sejahtera, adil,
makmur dan merata baik materil maupun spiritual.

Pergerakan tenaga kerja dari Desa ke Kota maupun ke Negara lain terjadi karena

faktor tarikan (pull factor) yang lebih dominan, akan berdampak positif karena



menambah kesempatan kerja. Namun permasalahannya adalah apabila (push factor)
justru lebih berperan, karena tenaga kerja tidak mempunyai pilihan lain selain keluar
dari sektor pertanian, sehingga akan menerima apapun bentuk kesempatan kerja yang
ada di tempat tujuan. Pergerakan tenaga kerja dari Desa ke Kota maupun ke Negara lain
juga bisa bersifat permanen atau temporer. Pada migrasi yang sifatnya permanen, kaitan
antara migran dengan Desa asal atau Negara asal dengan sendirinya telah lepas. Dengan
demikian tidak akan memberikan dampak terhadap perekonomian desa. Namun migrasi
yang sifatnya temporer, dalam perkembangan dewasa ini justru lebih menonjol, akan
memberikan dampak luas terhadap perekonomian Kota dan Desa.

Dampak tersebut secara nyata dapat dilihat dari adanya: a) transfer kapital, yang
bisa terjadi dua arah, yaitu dari Desa ke Kota atau ke Negara lain (karena tenaga
terdidik yang keluar dapat dipandang sebagai capital outflow), dan dari Kota ke Desa
atau dari Negara lain menuju Negara sendiri (dalam bentuk remitance), serta b) efisiensi
tenaga kerja pertanian yang menurun karena berkurangnya tenaga kerja terampil, dan
beban tenaga kerja yang lebih berat karena migran akan kembali menetap di Negara asal
atau Desa asal setelah tidak lagi produktif di Kota atau Negara lain.® Pengembangan
kesempatan kerja tersebut di atas dapat memberi nilai tambah bagi daerah atau individu
terkait, hal tersebut bila kita mengacu kepada PP Rl No 33 Tahun 2013 Pasal 1 dan 2
tentang perluasan kesempatan kerja menjelaskan bahwa:

Perluasan kesempatan kerja adalah upaya yang dilakukan untuk menciptakan
lapangan pekerjaan baru dan atau mengembangkan lapangan pekerjaan yang

tersedia, sehingga pemerintah dan pemerintah daerah menetapkan kebijakan
perluasan kesempatan kerja disetiap sektor sesuai dengan kewenangannya.

® Jurnal Aspirasi Vol. 1. No. 2. Februari. 2011. Ejournal. Unwir. ac.id/file. php? file= Jurnal &
id=519&cd. Diakses 14.30 Wib, 15 Mei 2017.



Perluasan kesempatan kerja seperti apa yang dijelaskan di atas akan mendorong
berpindahnya masyarakat dari satu daerah menuju daerah ataupun Negara lain tentu
penyebabnya adalah faktor ekonomi. Faktor ekonomi seringkali dikaitkan dengan
ketimpangan ataupun kemiskinan karena secara mendasar kesenjangan antara golongan
yang kaya dan miskin merupakan masalah utama dalam kehidupan masyarakat.
Rendahnya tingkat ketimpangan atau semakin meratanya distribusi pendapatan,
tentunya merupakan salah satu agenda penting pembangunan ekonomi.” Hal ini tidak
dapat dipungkiri, bahwa manusia selalu mencari cara untuk meningkatkan
perekonomiannya serta taraf hidupnya, meskipun harus meninggalkan daerah atau
negara asalnya. Setiap keluarga selalu berusaha meningkatkan penghasilannya agar
dapat memenuhi bermacam-macam kebutuhan hidupnya, terlebih kebutuhan
pendidikan. Barangkali keterkaitan antara persoalan buruh migran tersebut tidak hanya
sampai pada persoalan ekonomi dan pendidikan anak mereka, akan tetapi menyebabkan
pula hal-hal berkaitan dengan tingkat keharmonisan rumah tangga seperti komunikasi
mereka yang tidak lancar serta kecemburuan sosial, sehinga nantinya akan berakhir
pada perceraian antara suami dan istri dari buruh migran itu sendiri, kenapa demikian,
karna ada tekanan pada diri mereka yang tidak saling percaya antara satu dengan yang
lain. Hal ini bisa kita bayangkan secara psikologis bahwa, tidak bisa kita pungkiri setiap
manusia pasti memiliki yang namanya kebutuhan biologis, sehinga dari beberapa
rentang waktu perpisahan antara keluarga buruh migran tersebut akan mendorong

mereka untuk mencari pasangan hidup lain (perceraian), ini bukan menjadi rahasia

"Asmanita, 2011. Analisis Ketimpangan Pendapatan. (Tesis Program Magister Ilmu Ekonomi Universitas
Trisakti, Jakarta, 2011) http://repository.radenintan.ac.id/1887/1/APLOT.pdf. hal 7. Diakses 15.30 Wib,
22 Januari 2018.



umum, bahwa kita dengar di berbagai penelitian, perselingkuhan rentan terjadi
dikalangan para keluarga buruh migran itu sendiri.®

Dalam konteks ini orang tua, semestinya tidak bisa menghadirkan persoalan
baru dalam urusan rumah tangganya karna akan berimbas pada psikologis anak mereka.
Tentunya sebagai orang tua maka harus bertanggung jawab terhadap pendidikan dan
psikologis anak-anaknya, terkait dengan ini harusnya harmonisasi dalam urusan rumah
tangga tetap digalakkan oleh orang tua, bukan mestinya menghadirkan perpecahan dan
perceraian. Anak dari pelaku buruh migran akan mengalami tekanan jiwa akibat dari
perceraian yang menimpa orang tuanya dan ditambah lagi anak tersebut ditinggal jauh
dari dari orang tuanya yang menjadi TKI. Adapun masalah psikologis yang timbul dari
anak antara lain; sering termenung sendiri, susah diajak komunikasi, cenderung malas
ke sekolah, keras kepala, sering menangis dan mengurung diri di kamar. Hal inilah
sebenarnya yang perlu dihindari oleh para pelaku buruh migran, ketika persoalan itu
muncul dalam kehidupan mereka maka semangat anak dalam hidup tidak ada lagi,
terlebih semangat untuk meraih pendidikan karena faktor yang paling penting pada
pribadi anak ialah pendidikan karena pendidikan mendorong mereka menjadi manusia
yang berguna bagi orang lain, inilah perlunya orang tua bertanggung jawab terhadap
kelangsungan pendidikan anak dan harus menghindari masalah-masalah psikologis
dalam urusan rumah tangga, ini artinya bahwa jenjang pendidikan yang lebih tinggi
perlu bagi anaknya untuk mengembangkan potensi atau kemampuan pada dirinya.

Menurut uraian di atas dapat dikatakan bahwa, dengan bekal pendidikan atau

ilmu pengetahuan dimilikinya diharapkan dapat berguna bagi kehidupannya. Dalam

8 Jurnal Kajian Komunikasi. Volume 5, No. 1, Juni 2017. Pengalaman Komunikasi Keluarga Pada
Mantan Buruh Migran Perempuan. hal 70-71. Diakses 4 September 2017.



konteks ini, perlunya memberikan pendidikan pada anak sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya, ini dimaksudkan antara lain agar dapat
mengembangkan kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh anak itu sendiri.
Disamping itu perlu diperhatikan peningkatan ekonomi, sebab peningkatan ekonomi
keluarga sangat berpengaruh dalam pendidikan anak tersebut, karena ketika ekonomi
keluarga lemah maka semua yang menjadi cita-cita dan harapan anak tersebut tidak
akan tercapai, karena setiap orang yang bercita-cita tinggi akan mendapatkan ilmu
pengetahuan, maka dengan ilmu pengetahuanlah sesuatu itu akan tercapai, dan barang
siapa yang berilmu Allah SWT akan memberikan Kemuliaan. Perhatikan firman Allah

SWT berikut ini:

-

Py
19237 J3 135 ;ﬂﬁlcwwuu..l;;lt 3 Tyt 253 8 13 T80z & Arels

“Y £

B 05l L ;};a)l:d i3] ol }i-" 1920z ol 0T o 1584
Artinya: Wahai Orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kalian
“Luaskanlah tempat duduk® di dalam majlis-majlis maka luaskanlah (untuk orang lain),
Maka Allah SWT akan meluaskan Untuk kalian, dan apabila dikatakan ‘“berdirilah
kalian” maka berdirilah, Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan
orang-orang yang berilmu beberapa derajat, Allah maha mengetahui atas apa-apa yang
kalian kerjakan. (QS. Al-Mujadalah Ayat: 11).

Sesuai dengan pendapat ayat diatas tentunya relevansi dengan amanat UU NO 20
Tahun 2003 pada BAB 11 Pasal 3 tentang SISDIKNAS, yang menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara demokratis serta bertanggung jawab.

Kemudian, agar anak memperoleh pendidikan, maka lingkungan sekitarnya
harus mendukung ke arah itu. Kegiatan sehari-hari setiap keluarga membutuhkan
bermacam-macam kebutuhan yang tidak pernah ada batasnya, baik berupa kebutuhan
sandang, papan, pangan dan pendidikan. Namun bagaimanapun, setiap keluarga selalu
berusaha meningkatkan penghasilannya agar dapat memenuhi kebutuhan tersebut,
terlebih lagi kebutuhan pendidikan.®

Tentunya dengan adanya kemauan orang tua untuk memperoleh kualitas
pendidikan anaknnya maka para orang tua rela menjadi buruh migran untuk
mendapatkan lapangan kerja di Negara lain atau menjadi Buruh Migran ke luar negeri,
baik ke Malaysia, Arab Saudi, Brunei Darussalam, Korea, Taiwan, dll. Pilihan ini
merupakan solusi yang tepat menurut sebagian masyarakat untuk mendapatkan
lapangan kerja dalam memenuhi tuntutan kebutuhannya termasuk kebutuhan ekonomi
keluarga dan mutu pendidikan anak-anaknya. Ketika dikaji dalam faktor lahan, maka
Luas pemilikan lahan dihipotesakan mempunyai hubungan negatif dengan peluang
bermigrasi. Migran cenderung berasal dari rumah tangga yang tidak memiliki lahan.
Mereka yang tidak memiliki lahan cenderung mencari alternatif pekerjaan lain dengan

bermigrasi. Namun terdapat pula bukti secara signifikan yang menunjukkan bahwa

sebagian migran berasal dari keluarga dengan tingkat pemilikan lahan di atas luas rata-

% Ahmadi. 2001. Upaya Optimalisasi Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosda Karya, hal. 99.
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rata.’® Buruh Migran yang berasal dari Kabupaten Bima yang bekerja di luar negeri
sebagian besar berasal dari Desa-Desa yang padat penduduknya dan tidak tersedianya
lapangan kerja yang memadai, sehingga kesempatan dan peluang kerja sulit diperoleh di
Bima, keadaan ini menunjukkan adanya ketidak seimbangan antara jumlah tenaga kerja
dengan lapangan kerja yang ada, akan tetapi karena pengembangan demokratis dan
pembangunan, sehingga luas lahan pertanian semakin menyempit dan dikuasai oleh
orang-orang yang bermodal.

Berdasarkan data Disnakertrans Kabupaten Bima Minat masyarakat Kabupaten
Bima bekerja sebagai tenaga kerja Indonesia (TKI) atau tenaga kerja wanita (TKW) di
luar negeri meningkat seiring berkurangnya kasus kekerasan. Dari Januari sampai Juli
2017, ada 1000 TKI asal Kabupaten Bima yang bekerja di luar negeri. Berdasarkan data
SKPD setempat 1000 TKI yang bekerja di luar negeri merupakan tenaga tamatan SD,
SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. Rinciannya SD (182 orang), SMP (239), SMA (521),
Perguruan Tinggi (58). Berdasarkan rincian jenis kelamin jumlah TKI tersebut laki-laki
sebanyak (476) dan Tenaga Kerja Wanita (TKW) sebanyak (524) orang. “Minat
masyarakat berangkat menjadi TKI sekarang meningkat. Periode sampai Juli 2017
penepatan TKI asal Kabupaten Bima berdasarkan Negara tujuan paling banyak yakni
Asia Pasifik seperti; Malaysia, Hongkong, Taiwan, Brunei Darussalam, sedangkan
untuk negara Timur Tengah seperti UEA, Oman, Qatar, Afganistan, dan Bahrain hanya
beberapa saja dan jumlahnya relatif sedikit.'* Keberangkatan TKI dari Timur Tengah

kenapa relatif sedikit karena hal ini dibuktikan dengan adanya berbagai macam kasus

19 jurnal Aspirasi Vol. 1, No. 2 Februari 2011. Dampak Migrasi Penduduk Terhadap Kualitas Hidup
dan Ekonomi Wilayah. Fisip Unwir Indramayu, hal. 2. Diakses 15 Mei 2017.
1 Sumber: Disnakertrans Kabupaten Bima, 2016.
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TKI khususnya TKW yang menimpa buruh migran yang berasal dari Bima, mereka

mendapatkan perlakukan diskriminatif seperti gaji yang sedikit berkisar antara 3,2 juta

perbulan, bahkan bagi PRT tidak pernah dibayarkan gajinya. Juga ada perlakuan

diskriminatif lainnya seperti; pemerkosaan, pembunuhan, perdagangan manusia, dan

kekerasan. Maka dengan demikian Disnaketrans mengambil kesimpulan berdasarkan

pertimbangan tersebut mengirimkan TKI dari Bima ke Timur Tengah relatif sedikit saja.

Tetapi yang sedikit tersebut walaupun mereka berkeinginan ke Timur Tengah tentunya,

akan diuji dulu kualifikasi, kemampuan dan loyalitasnya sebagai buruh migran oleh

badan latihan kerja (BLK). Berikut merupakan informasi yang menjelaskan peningkatan

ekonomi keluarga dan majunya pendididikan anak di Bima.

Tabel. 1.1

Peningkatan Ekonomi Keluarga Dan Majunya Pendidikan Anak di Bima.

Tingkat Pendapatan Orang Tua

Pendidikan Anak Jumlah Anak
Sarjana 324 Rp. 6.000.000
Diploma 113 Rp. 3.800.000

SMU 346 Rp. 3.500.000
SMP 0 Rp. 2.600.000
SD 0 Rp. 2.500.000

Sumber : Data di Ambil Dari Hasil Penelitian Relevan Nopember 2015

Dari penjelasan tabel di atas maka grafik berikut, menunjukan spesifikasi

berdasarkan tinggi rendahnya peningkatan ekonomi buruh migran dan pendidikan anak

di Bima.
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Grafik 1.1
Peningkatan Ekonomi Buruh Berdasarkan
Pendapatan dan Pendidikan

M Jumlah  mTingkat Pendapatan Orang Tua Anak

6000000
3800000 3500000
2600000 2500000
327 113 346 I 0 l 0 l
Sarjana Diploma SMU SMP SD

Sumber : Data di Ambil dan diolah Dari Hasil Penelitian Relevan Nopember
2015.

Terkait dengan penjelasan grafik di atas menunjukan bahwa derasnya arus
mobilitas Buruh Migran asal Kabupaten Bima ke Negara lain, dapat mendorong
peningkatan taraf ekonomi dan pendidikan anak di Bima, sehingga dari tahun ke tahun
motivasi buruh migran untuk bekerja ke luar negeri meningkat. Jumlah masyarakat
Bima yang menjadi Buruh Migran ke luar negeri cukup banyak, dominan negara yang
dituju adalah Negara Malaysia, dan rata-rata seorang kepala keluarga. Kepala keluarga
yang menjadi Buruh Migran ke luar negeri akan berpengaruh pada kelangsungan
peningkatan pendidikan anak mereka yang ditinggalkan, terutama yang masih dalam
usia sekolah. Karena pendidikan anak merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam pembangunan sumber daya manusia dimana pendidikan dapat meningkatkan
produktivitas kerja yang selanjutnya mengakibatkan meningkatnya penghasilan serta
meningkatnya derajat dalam keluarga. Melihat kenyataan ini peneliti merasa tertarik
untuk mengangkat suatu judul penelitian tentang “Dampak Mobilitas Buruh Migran
Terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga Dan Pendidikan Anak (studi kasus pada

buruh migran di Bima)™.
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B. Masalah Penelitian
a. Fokus Penelitian

Dampak mobilitas buruh migran terhadap peningkatan ekonomi keluarga dan
pendidikan anak, difokuskan pada aspek peningkatan ekonomi keluarga dan
pendidikan anak serta konstribusi pendidikan itu bagi bidang pendidikan ilmu
pengetahuan sosial (IPS). Selanjutnya peningkatan ekonomi keluarga buruh migran
dapat ditinjau berdasarkan perubahan hidup yang dialami oleh keluarga buruh
migran, dan juga sering ditandai dengan kemampuan mereka dapat membeli sepeda
motor, mendirikan usaha toko untuk berdagang, membangun rumah yang bagus,
membeli tanah, memakai perhiasan yang banyak dan lain sebagainya. Selanjutnya
dalam konteks pendidikan anak, buruh migran dapat mencerminkan kesuksesannya
sebagai seorang buruh karena menafkahi dan membiayai pendidikan anak-anaknya
dari pendidikan dasar hingga penguruan tinggi dapat terealisasi dengan baik. Dalam
konteks ini sebagaimana yang dikemukakan bahwa pendidikan merupakan sebuah
proses yang membawa peserta didik keluar dari dirinya untuk mendapatkan
kemanusiaan yang sejati, yakni sebuah hakikat kemanusiaan yang bebas untuk
melakukan sesuatu dan tidak terbelenggu oleh manusia yang lainnya.*?

Maka dapat dipahami bahwa pendidikan anak bertujuan untuk menumbuhkan
kemampuan seorang anak dalam bersaing menghadapi tantangan kemajuan jaman
yang serba canggih dan serba modern, sehingga anak tersebut dapat menggapai cita-
cita hidupnya serta mampu merubah masa depan yang melekat pada dirinya, dari

yang miskin berubah menjadi kaya, dari tidak tahu menjadi tahu, dari bodoh menjadi

12 Akhmad Muhaimin Azzet. 2014. Pendidikan yang Membebaskan . Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, hal, 40.
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pintar dan seterusnya. Maka perkembangan paradigma berpikir anak menjadi
motivasi bagi orang tua untuk giat bekerja menjadi buruh migran dan mencari nafkah
membiayai pendidikan anak-anak mereka agar berguna bagi nusa dan bangsa lebih-
lebih daerah Bima di masa yang akan datang: Berikut adapun masalah-masalah yang
menjadi fokus penelitian:

a. Buruh migran di Bima mempunyai keinginan untuk berpindah tempat tinggal
dalam waktu yang relative sementara dalam rangka untuk merubah taraf
hidup secara ekonomi, seperti: kebutuhan sandang, papan, pangan dan
pendidikan anaknya.

b. Peningkatan ekonomi keluarga yaitu berkaitan dengan seberapa besar
pemasukan dan pengeluaran keluarga buruh migran di Bima baik secara
makro maupun secara mikro ditinjau berdasarkan tingkat pendapatan atau gaji
yang didapatkan.

c. Pendidikan anak di Bima kalau dikaitkan dengan bidang pendidikan IPS
mampukah mendorong seorang anak untuk bersaing, dalam rangka
mengembangkan potensi dalam dirinya, seperti: sekolah di pendidikan SD,
SMP, SMA, dan Pendidikan Tinggi.

b. Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian ini ialah Dampak Mobilitas Buruh Migran Terhadap
Peningkatan Ekonomi Keluarga dan Pendidikan Anak (studi kasus pada Buruh

Migran di Bima).
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a. Peningkatan ekonomi keluarga: melakukan pelatihan wirausaha pada keluarga
buruh, mendirikan organisasi PKK dan PKH sebagai penyalur kreatifitas
keluarga buruh migran.

b. Pendidikan anak informal, seperti: mengadakan kegiatan nasional dan hari
besar Islam.

c. Pendidikan anak non formal, seperti: membantu keluarga, menggaji, dan
kursus.

d. Pendidikan anak formal, seperti: membaca, menulis, mendengar dan berdiskusi
terkait apa yang disampaikan oleh guru dan dosen di sekolah dan kampus.

c. Perumusan Masalah
Pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan di Bima menunjukan bahwa
peningkatan ekonomi keluarga Buruh Migran di Bima tersebut dapat mendorong
pendidikan anak-anak mereka. Dengan demikian peneliti ingin menemukan
berbagai macam informasi baru terhadap kemampuan Buruh Migran di Bima
dalam rangka meningkatkan ekonomi keluarga dan pendidikan anak tersebut.

Adapun fokus masalah-masalah yang menjadi penelitian ini yakni:

a. Bagaimanakah gambaran kondisi kehidupan ekonomi Buruh Migran di
Bima?

b. Bagaimanakah tingkat pendidikan anak di Bima?

c. Bagaimanakah masalah psikologis anak serta kecenderungan terhadap
harmonisasi rumah tangga yang dihadapi keluarga Buruh Migran?

d. Bagaimanakah proses penanganan Buruh Migran yang dilakukan oleh

pemerintah daerah di Bima?
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e. Bagaimanakah persepsi masyarakat Bima terhadap pendidikan anak?
C. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan penelitian ini berguna untuk memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan yang dikaji khususnya dalam bidang pendidikan ilmu pengetahuan
sosial (IPS), sehinga dapat dirinci menurut pihak yang terkait yaitu bagi pelaku
Buruh Migran, pemerintah, dan anak keluarga Buruh Migran. Diantaranya:
a. Kegunaan Teoretis

1. Sebagai bahan rujukan bahwa hasil penelitian ini memberikan sumbangan yang
berguna bagi keluarga Buruh Migran dalam kaitannya dengan peningkatan
ekonomi keluarga dan pendidikan anak di Bima.

2. Hasil penelitian ini dapat merangsang peneliti lain untuk meneliti secara
mendalam mengenai permasalah yang sama, sehinga mendorong nilai-nilai
akademik di bidang ilmu pengetahuan sosial (IPS).

3. Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan yang berharga dalam
memperkaya ilmu pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan sosial (IPS).

b. Kegunaan Praktis

1. Penelitian ini merupakan informasi penting yang dapat menjadi input
(masukan) bagi orang tua Buruh Migran terhadap kelangsungan ekonomi
keluarga dan pendidikan anak di Bima.

2. Penelitian ini sebagai masukan atau saran bagi pelaku Buruh Migran, sehingga
dapat dijadikan sebagai pedoman bagi masyarakat di Bima secara umum, untuk

memilih pekerjaan sebagai Buruh Migran.
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3. Penelitian ini merupakan masukan pula bagi pemerintah daerah yang ada di
Bima supaya dapat memperjelas status Buruh Migran, sehinga Buruh Migran

tersebut dilindungi oleh aturan yang berlaku.
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